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PENDAHULUAN 

Anemia merupakan kondisi medis timbul akibat 
kekurangan zat gizi tertentu dan sering dijumpai di 
negara-negara maju dan berkembang. Kondisi anemia 
ditandai dengan rendahnya kadar hemoglobin dalam 
darah dibandingkan ambang batas normal, sehingga 
darah tidak mampu mengangkut oksigen yang cukup ke 
seluruh tubuh, mengakibatkan terganggunya distribusi 
oksigen yang diperlukan untuk mendukung fungsi tubuh 
secara optimal1. Dibandingkan laki-laki, perempuan 
memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk mengalami 
anemia, karena mereka kehilangan darah secara rutin 
setiap bulan selama menstruasi, yang meningkatkan 
kemungkinan tubuh kekurangan hemoglobin2. Pada 
remaja putri kadar hemoglobin dianggap normal apabila 

≥ 12 gram/dL3. Di tingkat nasional, Riskesdas 2018 
mencatat bahwa 32% perempuan dalam rentang usia 15 
hingga 24 tahun mengalami anemia4. Di Jawa Tengah, 
hasil skrining anemia remaja putri oleh Dinas Kesehatan 
Provinsi hingga bulan Desember 2023 menunjukkan 
prevalensi anemia sebesar 30,45%, sementara di Kota 
Semarang angkanya mencapai 15,48%5.      

Kekurangan nutrisi penting seperti zat besi, asam 
folat, protein, dan vitamin C sering menjadi faktor yang 
menyebabkan anemia remaja6. Anemia gizi besi (AGB) 
adalah jenis yang paling umum terjadi7. Zat besi memiliki 
peran yang krusial dalam tubuh untuk memproduksi 
hemoglobin8. Apabila intake zat besi tidak mencukupi 
kebutuhan fisiologis atau proses penyerapan zat besi 
terhambat, hal ini dapat menyebabkan gangguan dalam 
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Anemia merupakan kondisi medis yang timbul akibat kekurangan zat 
gizi tertentu dan sering dijumpai di negara-negara maju dan berkembang. Kekurangan 
nutrisi penting seperti zat besi, asam folat, protein, dan vitamin C sering menjadi 
penyebab anemia pada remaja, serta dapat juga dikarenakan faktor lainnya seperti 
persen lemak tubuh. 
Tujuan: Menganalisis hubungan antara asupan zat besi, vitamin C, dan persen lemak 
tubuh pada remaja putri di Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Kota Semarang. 
Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional dengan melibatkan 
65 remaja putri. Sampel dipilih dengan teknik proporsionate stratified sampling. Data 
mengenai asupan zat besi dan vitamin C dikumpulkan melalui wawancara 
menggunakan SQ-FFQ, sementara mengukur persentase lemak tubuh, digunakan alat 
BIA Omron HBF-212, dan diagnosis anemia dilakukan dengan memeriksa kadar 
hemoglobin menggunakan EasyTouch GCHb. Analisis bivariat dilakukan dengan uji 
korelasi Gamma, dan analisis multivariat dengan regresi logistik ordinal. 
Hasil: Karakteristik responden menunjukkan bahwa 33 responden (50,8%) memiliki 
asupan zat besi cukup, 35 responden (53,2%) memiliki asupan vitamin C cukup, 43 
responden (66,2%) memiliki persen lemak tubuh normal, dan 42 responden (64,6%) 
tidak menderita anemia. Terdapat hubungan yang signifikan antara asupan zat besi (p-
value= 0,010) dan persen lemak tubuh (p-value= 0,009) dengan kejadian anemia. Tidak 
ditemukan hubungan signifikan antara asupan vitamin C (p-value= 0,095) dengan 
kejadian anemia. Tidak terdapat hubungan antara asupan vitamin C (p-value= 0,095) 
dengan kejadian anemia. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara asupan zat besi dan persen lemak tubuh 
dengan anemia pada remaja putri. Asupan zat besi adalah faktor yang paling 
berpengaruh terhadap anemia pada remaja putri. 
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homeostasis zat besi dan berkontribusi pada 
perkembangan anemia defisiensi besi9. Penelitian 
Herlinadiyaningsih dan Susilo membuktikan bahwa 
anemia gizi besi dapat terjadi akibat kekurangan asupan 
zat besi dalam tubuh10.   

Vitamin C memiliki kontribusi yang substansial 
terhadap peningkatan kadar hemoglobin dalam tubuh8. 
Melalui reduksi ion Fe3+ menjadi Fe2+, vitamin C 
berkontribusi pada peningkatan penyerapan besi di usus 
halus, mengingat Fe2+ lebih bioavailable9. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Alfiah dan Dainy, remaja 
dengan asupan vitamin C yang optimal menunjukkan 
kecenderungan yang lebih baik terhadap status anemia 
dibandingkan dengan remaja yang tidak mendapatkan 
asupan yang cukup. Temuan ini menegaskan bahwa 
kecukupan vitamin C berfungsi sebagai kofaktor penting 
dalam proses absorpsi zat besi, yang berkontribusi 
terhadap pencegahan anemia yang disebabkan oleh 
defisiensi zat besi11.     

Selain faktor asupan makanan, persen lemak 
tubuh juga dapat mempengaruhi kadar hemoglobin 
dalam tubuh. Hal ini terjadi karena jumlah lemak berlebih 
dalam tubuh dapat memicu pelepasan sitokin 
proinflamatori yang dapat meningkatkan produksi 
hepsidin12. Ketika kadar hepsidin meningkat, hepsidin 
berikatan dengan protein ferropotin, yang berfungsi 
sebagai saluran pelepasan zat besi ke dalam darah13,14. 
Akibatnya, ferropotin diinternalisasi dan dihancurkan, 
sehingga menghambat pelepasan zat besi dari sel-sel 
penyimpanan. Penurunan kadar zat besi dalam plasma 
darah mengakibatkan berkurangnya ketersediaan zat 
besi yang krusial untuk sintesis hemoglobin15. Penelitian 
yang dilakukan oleh Acharya et al. membuktikan adanya 
keterkaitan antara persen lemak tubuh dan kejadian 
anemia pada remaja16.  

Kejadian anemia pada kelompok remaja masih 
tergolong tinggi dan dampaknya yang besar 
menjadikannya sebagai isu kesehatan yang penting dan 
perlu perhatian khusus, terutama remaja putri yang 
mana mereka akan menjadi calon ibu di masa depan. 
Anemia memiliki dampak serius pada kesehatan remaja 
putri, termasuk menurunnya sistem kekebalan tubuh, 
gangguan pertumbuhan fisik, perkembangan intelektual 
yang terhambat, serta menurunnya kebugaran jasmani 
dan kemampuan belajar, dan menghadapi anemia saat 
hamil di masa depan2. Kondisi anemia saat kehamilan ini 
dapat meningkatkan risiko terjadinya komplikasi, seperti 
masalah dalam tumbuh kembang janin dalam 
kandungan, persalinan tidak cukup bulan, dan bisa juga 
BBLR17.   

 Berbeda dengan penelitian sebelumnya, fokus 
penelitian ini tertuju pada populasi remaja putri di 
pondok pesantren, yang memiliki karakteristik khusus 
dalam hal pola makan, aktivitas fisik, dan akses terhadap 
fasilitas kesehatan. Lingkungan pondok pesantren yang 
terstruktur, dengan aturan ketat mengenai jadwal makan 
dan aktivitas harian, memberikan konteks yang unik yang 
belum banyak dieksplorasi dalam penelitian tentang 
anemia. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan 
di Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Kota Semarang, 
ditemukan bahwa beberapa remaja putri mengalami 
gejala anemia, seperti rasa lemas, lesu, dan pusing, yang 
terjadi selama mereka menjalani kegiatan sehari-hari di 

pondok pesantren. Gejala ini menunjukkan adanya 
kemungkinan kekurangan asupan zat gizi penting, 
khususnya zat besi, yang perlu mendapatkan perhatian 
lebih dalam konteks pola makan dan kebiasaan hidup di 
lingkungan pondok pesantren.  

Dari segi pola makan, terdapat berbagai 
permasalahan yang menunjukkan bahwa banyak remaja 
putri mengonsumsi makanan yang kurang memadai 
gizinya, termasuk minimnya asupan protein hewani 
sebagai sumber zat besi, terutama besi heme, serta 
kurangnya konsumsi buah dan sayur sebagai sumber 
vitamin C. Meskipun sayuran dan buah-buahan sudah 
tersedia dalam menu makan, masih banyak remaja putri 
yang enggan mengonsumsinya. Program penyediaan 
tablet tambah darah yang diinisiasi oleh Puskesmas 
setempat untuk remaja putri di pondok pesantren belum 
memberikan hasil yang diinginkan, karena kesulitan 
dalam pemantauan dan ketidakbersediaan remaja putri 
untuk mengonsumsi tablet tersebut. Oleh karena itu, 
peneliti merasa terdorong untuk meneliti lebih dalam 
mengenai faktor determinan anemia, terutama 
mengenai bagaimana hubungan antara asupan zat besi, 
vitamin C, dan persen lemak tubuh dengan kejadian 
anemia pada remaja putri di Pondok Pesantren Askhabul 
Kahfi Kota Semarang. 
 
METODE 

Penelitian ini dirancang dengan pendekatan 
deskriptif kuantitatif dan menggunakan metode 
observasional analitik untuk meneliti hubungan antar 
variabel. Desain yang diterapkan adalah cross sectional, 
di mana data untuk variabel independen dan dependen 
dikumpulkan secara bersamaan tanpa dilakukan 
pengukuran ulang18. Penelitian ini berlangsung pada 
bulan Juli 2024, berlandaskan pada persetujuan etika dari 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 
Universitas Negeri Semarang (UNNES), yang tercantum 
dalam nomor izin 258/KEPK/FK/KLE/2024, diterbitkan 
pada 21 Juni 2024. 

Penelitian ini mengkaji populasi remaja putri 
berusia 16-18 tahun di Pondok Pesantren Askhabul Kahfi 
Kota Semarang, yang berjumlah 290 orang. Melalui 
perhitungan menggunakan rumus Lemeshow, jumlah 
sampel yang diambil ditetapkan sebanyak 65 orang, 
dengan metode pengambilan sampel proporsionate 
stratified sampling. Metode ini digunakan untuk 
memastikan bahwa setiap strata atau kelompok terwakili 
secara seimbang19,20. Dalam penelitian ini, sampel 
dikelompokkan berdasarkan tingkatan kelas.  

Penelitian ini menggunakan variabel independen 
berupa asupan zat besi, vitamin C, dan persen lemak 
tubuh, dengan anemia pada remaja putri sebagai variabel 
dependen. Asupan zat besi dan vitamin c, guna 
mendapatkan data yang relevan, dilakukan wawancara 
menggunakan kuesioer SQ-FFQ, asupan dengan kriteria 
kurang jika <77% AKG dan cukup jika ≥77% AKG21. Persen 
lemak tubuh diukur dengan BIA Omron HBF-212, dengan 
kategori persen lemak tubuh terbagi menjadi rendah (5,0 
– 19,9%), normal (20,0 – 29,9%), tinggi (30,0 – 34,9%), 
dan sangat tinggi (35,0 – 50,0%)22,23. Status anemia pada 
penelitian ini ditentukan melalui pengukuran kadar 
hemoglobin dengan perangkat EasyTouch GCHb, yang 
dipilih karena hasil pengukurannya memiliki kesesuaian 
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yang baik dengan metode Cyanmethemoglobin tanpa 
adanya perbedaan yang signifikan24,25. Kategori status 
anemia yang digunakan meliputi anemia berat (< 8,0 
gr/dL), anemia sedang (8,0 – 10,9 gr/dL), anemia ringan 
(11,0 – 11,9 gr/dL), dan tidak anemia (≥ 12,0 gr/dL)3.   

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya 
adalah merekapitulasi informasi tersebut menggunakan 
Microsoft Excel. Analisis dilakukan dengan bantuan SPSS 
versi 25, yang mencakup analisis univariat, analisis 
bivariat dengan uji Gamma, serta analisis multivariat 
melalui regresi linier ordinal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Dalam Tabel 1, hasil analisis univariat 
menunjukkan bahwa kelas XII merupakan kelompok 
terbesar di antara responden, dengan jumlah 26 orang 
(40,0%). Kebanyakan responden berusia 17 tahun 
sebanyak 25 orang (38,5%). Sebanyak 39 responden 
(60,0%) tidak mengonsumsi tablet tambah darah (TTD). 
Terkait asupan gizi, 33 responden (50,8%) mendapatkan 
zat besi yang cukup, dan 35 responden (53,8%) 
mendapatkan asupan vitamin C yang cukup. Dari sisi 
persentase lemak tubuh, mayoritas responden yakni 43 
orang (66,2%), berada dalam kategori normal. Lebih dari 
setengah responden, yakni 42 orang (64,6%) tidak 
mengalami anemia.  

 
Tabel 1. Data Karakteristik Responden 

Variabel  Kategori N % 

Tingkatan Kelas Kelas X 22 33,8 
 Kelas XI 17 26,2 
 Kelas XII 26 40,0 

 Total 65 100,0 

Usia Responden 16 Tahun 22 33,8 
 17 Tahun 25 38,5 
 18 Tahun 18 27,7 

 Total 65 100,0 

Konsumsi TTD Ya 26 40,0 
 Tidak 39 60,0 

 Total 65 100,0 

Asupan zat besi Kurang 32 49,2 
 Cukup 33 50,8 

 Total 65 100,0 

Asupan vitamin C Kurang 30 46,2 
 Cukup 35 53,8 

 Total 65 100,0 

Persen lemak tubuh Rendah 3 4,6, 
 Normal 43 66,2 
 Tinggi  14 21,5 
 Sangat tinggi 5 7,7 

 Total 65 100,0 

Anemia Anemia sedang 8 12,3 
 Anemia ringan 15  23,1 
 Tidak anemia 42 64,6 

 Total 65 100,0 

n : Jumlah responden; % : Persentase responden  
 
 
Informasi mengenai asupan dan zat besi 

didapatkan dari wawancara menggunakan kuesioner SQ-
FFQ, dengan alat peraga berupa buku porsimetri guna 
mempermudah reponden dalam memberikan jawaban. 
Informasi yang diperoleh kemudian dianalisis 
berdasarkan Tabel Komposisi Pangan Indonesia (TKPI) 
tahun 2017. Berdasarkan analisis univariat yang terdapat 
pada Tabel 1, tercatat bahwa mayoritas responden yakni 
sebanyak 33 responden (50,8%) memiliki asupan zat besi 
yang mencukupi. Penelitian ini menunjukkan keselarasan 
dengan hasil yang diperoleh oleh Kusumawati et al. dan 
Fitripancari et al., yang mencatat tingginya jumlah 
responden dengan asupan zat besi yang memadai26,27. 
Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan dari 
Emilia dan Cia et al., yang melaporkan bahwa banyak 
responden mengalami kekurangan asupan zat besi28,29.  

Asupan zat besi yang diperoleh oleh remaja putri 
di Pondok Pesantren Askhabul Kahfi sebagian besar 
berasal dari kebiasaan mereka membeli berbagai jenis 
makanan di kantin pondok. Makanan yang sering dibeli 
antara lain mie ayam, nasi ati ampela, ayam geprek, telur 
goreng, serta jajanan seperti sosis dan bakso bakar. 
Dalam menu di pondok pesantren, sumber protein 
hewani, seperti pindang, telur, dan ayam disajikan 
sebanyak dua kali dalam periode mingguan, yaitu pada 
hari Rabu dan Sabtu. Sumber lain dari asupan zat besi 
adalah lauk nabati seperti tempe dan tahu, yang disajikan 
setiap hari. Beberapa orang tua yang tinggal di sekitar 
pondok sering membawa lauk hewani ketika berkunjung 
setiap Minggu, yang turut menambah asupan zat besi 
bagi para remaja putri tersebut. Selain itu, Pondok 
Pesantren juga memberikan tablet tambah darah dari 
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Puskesmas setempat, dengan satu pack diberikan untuk 
setiap kamar, pada waktu-waktu tertentu. Meski 
demikian, tidak semua responden mengonsumsi tablet 
tambah darah tersebut. Sebagian dari mereka 
melaporkan merasakan efek samping seperti pusing dan 
mual setelah mengonsumsinya. Hal ini menjadi salah satu 
alasan yang berkontribusi terhadap rendahnya asupan 
zat besi di kalangan beberapa remaja perempuan di 
pondok pesantren ini. 

Asupan vitamin C pada sebagian besar responden 
dalam penelitian ini tercatat cukup, dengan 35 responden 
(53,8%) dalam kategori tersebut. Temuan ini konsisten 
dengan dengan apa yang ditemukan oleh Sholihah et al. 
dan Pradanti et al., di mana banyak responden 
menunjukkan asupan vitamin C yang memadai30,31. 
Namun, temuan dalam penelitian Sholicha dan Muniroh 
serta Permatasari et al. menunjukkan hasil yang berbeda, 
yaitu mayoritas responden mereka memiliki asupan 
vitamin C yang kurang32,33.   

Berdasarkan pengumpulan data asupan 
menggunakan SQ-FFQ, beberapa remaja putri di Pondok 
Pesantren Askhabul Kahfi memiliki kebiasaan sesekali 
membeli minuman kemasan yang mengandung vitamin 
C, seperti Nutrisari dan Sunkist, meskipun frekuensinya 
sangat jarang. Selain itu, ada juga remaja putri yang 
membeli buah potong, seperti semangka, melon, dan 
pepaya, yang terkadang tersedia di kantin pondok pada 
waktu-waktu tertentu. Namun, asupan vitamin C utama 
mereka sebagian besar diperoleh dari sayuran yang 
disajikan sebagai lauk sehari-hari di pondok. Sayuran 
yang sering muncul dalam siklus menu pondok mencakup 
labu siam, kangkung, terong, sawi, dan bayam. Selain itu, 
beberapa orang tua yang datang mengunjungi pondok 
pada waktu tertentu juga membawa berbagai jenis buah, 
seperti jeruk, untuk anak-anak mereka, yang 
berkontribusi pada peningkatan asupan vitamin C. 
Namun, di sisi lain tidak sedikit remaja putri yang tidak 
mendapatkan cukup vitamin C dalam pola makan 
mereka. Penyebabnya bervariasi, termasuk 
ketidaksukaan sebagian remaja putri terhadap sayuran 
dan buah-buahan, serta kecenderungan beberapa 
remaja putri yang bersikap selektif atau picky terhadap 
jenis sayuran yang mereka pilih untuk dikonsumsi.  

Persen lemak tubuh adalah pengukuran jumlah 
lemak yang terdapat dalam tubuh seseorang yang 
dibandingkan dengan total berat tubuhnya. Berdasarkan 
data yang telah didapat, mayoritas responden di Pondok 
Pesantren Askhabul Kahfi memiliki persen lemak tubuh 

dengan kategori normal, yakni sebanyak 43 responden 
(66,2%). Temuan yang diperoleh oleh Virginia dan Fenty 
serta Bagni et al. menunjukkan keselarasan yang 
signifikan dengan hasil penelitian ini, yang mana sebagian 
besar responden dalam studi mereka juga memiliki 
persentase lemak tubuh yang berada dalam kategori 
normal34,35. Namun, penelitian oleh Sal et al. dan Jordaan 
et al. memberikan hasil yang berbeda, di mana 
responden dengan lemak tubuh normal justru tergolong 
sebagai kelompok minoritas14,36. 

Kebiasaan mengonsumsi makanan yang 
digoreng, yang kaya akan kalori dan lemak, berkontribusi 
terhadap peningkatan persentase lemak tubuh di 
kalangan remaja putri di Pondok Pesantren Askhabul 
Kahfi. Dalam kegiatan sambangan pondok, banyak orang 
tua yang membawa lauk dan jajanan tambahan yang 
umumnya digoreng, yang berkontribusi pada 
peningkatan asupan kalori dan lemak bagi remaja putri. 
Faktor lain yang berkontribusi terhadap persen lemak 
tubuh yang tinggi adalah minimnya aktivitas fisik. 
Kehidupan di pondok pesantren cenderung kurang aktif, 
dengan sedikitnya aktivitas fisik harian yang dilakukan, 
salah satunya adalah kekurangan olahraga. Kegiatan 
olahraga yang ada di pondok pesantren lebih banyak 
bersifat teori dan hanya dilakukan secara praktik di 
lapangan dua minggu sekali, karena harus bergantian 
dengan materi olahraga teoritis pada minggu berikutnya.   

Remaja putri yang mengalami anemia dapat 
dikenali melalui pengukuran kadar hemoglobin, yang 
dilakukan dengan menggunakan sampel darah kapiler 
dan dianalisis dengan alat digital EasyTouch GCHb. 
Sebagian besar remaja putri di Pondok Pesantren 
Askhabul Kahfi tercatat tidak mengalami anemia, dengan 
42 responden (64,6%). Temuan ini mencerminkan 
keselarasan dengan hasil yang diperoleh oleh 
Hardiansyah et al. dan Kusumawati et al., yang mana 
dalam penelitian mereka, ditemukan bahwa kadar 
hemoglobin mayoritas responden berada dalam rentang 
normal, yang mengindikasikan bahwa mereka tidak 
terdiagnosis anemia26,37. Kemungkinan besar, banyak 
responden tidak mengalami anemia karena saat 
pengukuran, mereka tidak sedang dalam periode 
menstruasi dan mendapatkan asupan nutrisi yang 
memadai, terutama zat besi. Di samping itu, beberapa 
responden diketahui mengonsumsi tablet tambah darah 
secara teratur, yang membantu menjaga kadar 
hemoglobin dalam level yang normal dan mencegah 
risiko anemia. 

 
 

 Tabel 2. Hasil Uji Bivariat Asupan Zat Besi, Vitamin C, dan Persen Lemak Tubuh dengan Kejadian Anemia 

Variabel 

Anemia 

p-value 
Koefisien 

korelasi 
Anemia Sedang       

Anemia 

Ringan     

Tidak 

Anemia    

n (%) n (%) n (%) 

Asupan Zat Besi Kurang  6 (18,8) 10 (31,3) 16 (50,0) 

0,010* 0,543 Cukup  2 (6,1) 5 (15,2) 26 (78,8) 

 Total 8 (12,3) 15 (23,1) 42 (64,6) 

Asupan Vitamin C Kurang  7 (23,3) 6 (20,0) 17 (56,7) 

0,095 0,376 Cukup 1 (2,9) 9 (25,7) 25 (71,4) 

 Total 8 (12,3) 15 (23,1) 42 (64,6) 
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Variabel 

Anemia 

p-value 
Koefisien 

korelasi 
Anemia Sedang       

Anemia 

Ringan     

Tidak 

Anemia    

n (%) n (%) n (%) 

Persen Lemak 

Tubuh 

Rendah  0 (0,0) 1 (33,3) 2 (66,7) 

0,009* -0,496 

Normal  4 (9,3) 6 (14,0) 33 (76,7) 

Tinggi  3 (21,4) 6 (42,9) 5 (35,7) 

Sangat tinggi 1 (20,0) 2 (40,0) 2 (40,0) 

 Total  8 (12,3) 15 (23,1) 42 (64,6) 

*signifikasi secara statistik pada nilai p-value <0,05 
 
Hubungan Asupan Zat Besi dengan Kejadian Anemia  

Analisis statistik yang dilakukan dengan 
menggunakan uji korelasi Gamma (γ) menghasilkan nilai 
p-value sebesar 0,010  (p-value < 0,05), yang 
menunjukkan adanya hubungan signifikan secara statistik 
antara asupan zat besi dan kejadian anemia pada remaja 
putri di Pondok Pesantren Askhabul Kahfi, Kota 
Semarang. Selain itu, koefisien korelasi yang diperoleh 
adalah 0,543, yang mengindikasikan hubungan positif 
dengan kekuatan sedang. Ini berarti bahwa peningkatan 
asupan zat besi dapat berkontribusi pada peningkatan 
kadar hemoglobin, sehingga mengurangi risiko terjadinya 
anemia. 

Hasil penelitian oleh Kusumawati et al. dan Salim 
et al. memberikan dukungan empiris terhadap temuan 
ini, dengan menunjukkan adanya hubungan signifikan 
antara asupan zat besi dan kejadian anemia26,38. Namun, 
penelitian oleh Putri dan Fauzia menunjukkan hasil yang 
berbeda, di mana tidak ditemukan hubungan signifikan 
antara asupan zat besi dan anemia pada remaja (p-value 
0,182  > 0,05)39. Penelitian lain oleh Jausal et al. juga 
melaporkan tidak adanya hubungan bermakna antara 
asupan zat besi dan anemia (p-value 0,630  > 0,05)40. 
Selain itu, konsumsi teh yang kaya akan tanin dapat 
menghambat bioavailabilitas zat besi dengan cara 
mengikat ion besi dalam saluran pencernaan, sehingga 
mengurangi ketersediaan zat besi yang esensial untuk 
berbagai fungsi fisiologis2.   

Sebagai komponen esensial hemoglobin, zat besi 
memainkan peran krusial dalam proses pengikatan 
oksigen, yang memungkinkan transportasi oksigen secara 
efisien ke jaringan perifer, berkontribusi pada regulasi 
homeostasis oksigen dalam tubuh9. Penyerapan zat besi 
berlangsung di duodenum, yaitu bagian pertama dari 
usus halus, di mana zat besi yang ada dalam bentuk 
heme, seperti yang ditemukan pada daging merah, 
diserap secara langsung oleh sel-sel mukosa tanpa 
memerlukan proses tambahan. Sebaliknya, zat besi non 
heme dalam sayuran dan biji-bijian memerlukan proses 
kimia tertentu untuk dapat diserap oleh tubuh, di mana 
asam lambung dan vitamin C berperan dalam mengubah 
Fe3+ (feri) menjadi Fe2+ (ferrous)8.  

Ketika kebutuhan zat besi meningkat atau asupan 
dari makanan tidak mencukupi, konsentrasi zat besi 
dalam tubuh akan berkurang. Hal ini mengakibatkan 
eritrosit yang dihasilkan menjadi lebih kecil dan 
hipokromik, sehingga kapasitas darah untuk mengangkut 
oksigen mengalami penurunan. Gejala yang muncul 
akibat kondisi ini meliputi kulit yang pucat, rasa lemas, 
dan kelelahan yang meningkat2.    

Hubungan Asupan Vitamin C dengan Kejadian Anemia  
Analisis statistik yang dilakukan dengan 

menggunakan uji korelasi Gamma (γ) menghasilkan nilai 
p sebesar 0,095  (p-value < 0,05), yang menunjukkan tidak 
adanya hubungan signifikan secara statistik antara 
asupan vitamin C dan kejadian anemia pada remaja putri 
di Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Kota Semarang . 
Selain itu, koefisien korelasi sebesar 0,376 menunjukkan 
adanya hubungan positif yang lemah antara status 
anemia dan asupan vitamin C. Ini mengindikasikan bahwa 
asupan vitamin C yang cukup mungkin dapat membantu 
menurunkan risiko anemia, meskipun pengaruhnya tidak 
sekuat hubungan antara asupan zat besi dan anemia.  

Temuan yang serupa juga diungkapkan dalam 
penelitian Habibie et al., yang mencatat bahwa di antara 
remaja putri sekolah menengah, asupan vitamin C tidak 
berhubungan secara signifikan dengan kejadian anemia 
(p-value 1,00 > 0,05)41. Dewi et al.  juga dalam penelitian 
mereka mengungkapkan bahwa tidak ada keterkaitan 
yang signifikan antara anemia dan asupan vitamin C pada 
remaja putri di Bantul42. Penelitian Manikam et al. juga 
memperkuat temuan ini, dengan menyatakan bahwa 
pada santriwati di Kota Bekasi, tidak ditemukan 
hubungan antara kejadian anemia dan asupan vitamin C 
(p-value 1,00 > 0,05)43. Temuan-temuan ini semakin 
menegaskan bahwa meskipun asupan vitamin C mungkin 
memiliki manfaat kesehatan lainnya, pengaruhnya 
terhadap pencegahan anemia tampak terbatas, dan 
faktor lain seperti asupan zat besi mungkin lebih 
berperan dalam mengurangi risiko anemia di kalangan 
remaja putri. 

Penelitian ini mengungkapkan hasil yang berbeda 
dari yang ditemukan oleh Farinendya et al., yang 
mengidentifikasi adanya hubungan signifikan antara 
anemia dan asupan vitamin C pada remaja putri44. Selain 
itu, Yuliani et al. juga melakukan penelitian serupa dan 
menemukan hubungan yang konsisten45. Meskipun ada 
indikasi adanya hubungan, mayoritas remaja putri yang 
terdiagnosis anemia dalam studi tersebut menunjukkan 
asupan vitamin C yang tidak mencukupi, berlawanan 
dengan mereka yang memiliki asupan yang cukup. Dari 
hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa variabel lain, 
termasuk pola makan secara keseluruhan dan kondisi 
kesehatan yang berhubungan dengan status gizi, 
memiliki dampak yang lebih substansial terhadap anemia 
dibandingkan dengan asupan vitamin C itu sendiri.  

Di Pondok Pesantren Askhabul Kahfi, meskipun 
asupan zat besi dan vitamin C pada remaja putri 
umumnya berada pada tingkat yang cukup, penelitian ini 
tidak berhasil menemukan bukti yang signifikan 
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mengenai hubungan antara asupan vitamin C dan 
kejadian anemia. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lain 
mungkin berperan lebih besar dalam mempengaruhi 
status anemia di kalangan remaja putri tersebut. Salah 
satu kemungkinan yang memengaruhi hasil ini adalah 
cara pengolahan sayuran yang diterapkan di pondok 
pesantren. Menu sayur, yang menjadi sumber utama 
asupan vitamin C bagi remaja putri, selalu tersedia dalam 
setiap waktu makan. Pengolahan yang paling umum 
dilakukan adalah merebus sayuran hingga menjadi sayur 
bening atau sop. Namun, berdasarkan wawancara dan 
pengamatan langsung terhadap beberapa remaja putri, 
seringkali sayuran disajikan dalam keadaan terlalu 
matang atau over cooked. 

Penurunan kandungan vitamin C secara signifikan 
dapat terjadi akibat memasak sayuran yang over cooked, 
karena senyawa ini sangat sensitif terhadap suhu tinggi 
dan waktu pemasakan yang lama. Kehadiran vitamin C 
sangat berpengaruh dalam memaksimalkan penyerapan 
zat besi non heme, yang biasanya berasal dari bahan 
makanan berbasis tumbuhan. Vitamin C dapat mengubah 
bentuk zat besi non heme dari Fe3+ (feri) menjadi Fe2+ 

(ferrous), guna memudahkan tubuh untuk menyerap zat 
besi tersebut, bahkan dapat meningkatkan tingkat 
penyerapannya hingga empat kali lipat9. Namun, fungsi 
vitamin C dalam mencegah anemia lebih bersifat sebagai 
pendukung, karena ia hanya membantu penyerapan zat 
besi, tetapi bukan merupakan faktor utama dalam 
pencegahan anemia.   

Selain itu, kebiasaan minum teh yang ada di 
pondok pesantren juga turut memengaruhi masalah ini. 
Teh mengandung polifenol, seperti tanin yang dapat 
mengganggu mekanisme penyerapan zat besi yang 
efektif dalam tubuh. Tanin dapat mengikat zat besi dan 
mengurangi ketersediaannya untuk diserap oleh tubuh, 
yang memperburuk kondisi kekurangan zat besi pada 
remaja putri. Oleh karena itu, walaupun ketersediaan 
vitamin C dari sayuran cukup baik, faktor-faktor lain 
seperti metode pengolahan yang tidak tepat dan 
kebiasaan konsumsi teh dapat berkontribusi terhadap 
ketidakefektifan vitamin C dalam mencegah anemia pada 
remaja putri di Pondok Pesantren Askhabul Kahfi.  
 
Hubungan Persen Lemak Tubuh dengan Kejadian 
Anemia 

Analisis statistik yang dilakukan dengan 
menggunakan uji korelasi Gamma (γ) menghasilkan nilai 
p sebesar 0,009 (p-value < 0,05), yang menunjukkan 
adanya hubungan signifikan secara statistik antara 
persentase lemak tubuh dan kejadian anemia pada 
remaja putri di Pondok Pesantren Askhabul Kahfi, Kota 
Semarang. Selain itu, koefisien korelasi yang diperoleh 
adalah -0,496, yang mengindikasikan adanya hubungan 
dengan kekuatan sedang dan arah negatif. Ini berarti 
bahwa semakin tinggi persentase lemak tubuh, semakin 
besar kemungkinan individu mengalami anemia.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

kesamaan dengan temuan yang diungkapkan oleh 
Acharya et al. dan Mehdad et al., yang menyoroti adanya 
hubungan antara persentase lemak tubuh dan kejadian 
anemia16,46. Dalam penelitian ini, mayoritas responden, 
yaitu 33 orang (76,7%), menunjukkan persentase lemak 
tubuh yang berada dalam kategori normal dan tidak 
mengalami anemia Sebaliknya, penelitian yang dilakukan 
oleh Virginia dan Fenty serta Hiremath et al. 
menunjukkan hasil yang berbeda, di mana mereka tidak 
menemukan hubungan signifikan antara persentase 
lemak tubuh dan kejadian anemia pada remaja, dengan 
p-value yang tercatat lebih besar dari 0,0534,47.  

Persen lemak tubuh yang berlebih dapat 
mempengaruhi kadar hemoglobin dalam tubuh dengan 
cara yang cukup kompleks. Salah satu mekanisme yang 
terlibat adalah peningkatan pelepasan sitokin 
proinflamatori, yang dapat merangsang produksi hormon 
hepsidin12. Sebagai pengatur utama dalam metabolisme 
zat besi, hepsidin mempengaruhi keseimbangan zat besi 
tubuh. Tingginya level hepsidin berimplikasi pada 
pengurangan kemampuan tubuh untuk menyerap zat 
besi, melalui mekanisme pengikatan dan penurunan 
jumlah protein ferroportin di sel epitel usus14. Feroportin 
adalah protein yang memiliki fungsi penting untuk 
mengeluarkan zat besi dari dalam sel usus ke dalam 
sirkulasi darah, sehingga jika jumlah feroportin menurun, 
penyerapan zat besi akan terganggu.   

Selain itu, kadar hepsidin yang tinggi juga dapat 
memengaruhi pelepasan zat besi dari sel penyimpanan 
tubuh, seperti makrofag dan hepatosit. Hepsidin bekerja 
dengan mengikat ferroportin yang terdapat pada sel-sel 
penyimpanan ini, menyebabkan degradasi ferroportin 
dan menghambat proses pelepasan zat besi ke dalam 
darah. Akibatnya, ketersediaan zat besi untuk berbagai 
proses vital dalam tubuh, seperti untuk eritropoesis akan 
berkurang15. Kekurangan zat besi dapat berpengaruh 
pada penurunan kadar hemoglobin, yang pada akhirnya 
berpotensi meningkatkan risiko anemia. Oleh karena itu, 
kelebihan lemak tubuh yang memicu peningkatan 
produksi hepsidin dapat berperan dalam gangguan 
metabolisme zat besi, yang berkontribusi pada 
penurunan kadar hemoglobin dan kondisi anemia.  
 
Faktor Penentu Kejadian Anemia 

Hasil pengujian bivariat, asupan zat besi dan 
persentase lemak tubuh ditemukan berhubungan dengan 
kejadian anemia dalam penelitian ini, sehingga 
memerlukan analisis multivariat untuk analisis lebih 
mendalam. Regresi logistik ordinal diterapkan untuk 
menganalisis hubungan ini, yang sesuai bagi variabel 
dengan skala ordinal. Variabel anemia memiliki beberapa 
kategori berurutan, sementara variabel bebas juga 
berskala ordinal48. Regresi logistik ordinal memungkinkan 
peneliti untuk melihat bagaimana perubahan pada 
variabel bebas mempengaruhi kemungkinan anemia, 
dengan mempertimbangkan tingkatan yang ada pada 
variabel terikat. 
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Tabel 3. Model Regresi Logistik Ordinal 

Variabel Koefisien S.E. Wald df p-value 
95% CI 

Minimum Maksimum 

Threshold        
Anemia = 2,00 -2,493 1,017 6,003 1 0,014 -4,487 -0,499 
Anemia = 3,00 -0,789 0,964 0,670 1 0,413 -2.678 1,100 

Location        
Asupan zat besi -1,713 0,624 7,542 1 0,006 -2,936  -0,491 
Persen lemak tubuh -0,627 1,026 0,374 1 0,541 -2,638 1,383 

Berikut ini menunjukkan hasil model regresi logistik ordinal yang berdasarkan pada tabel. : 
Logit (Y1) = 2,493 + 1,713 x1+ 0,627 x2 
Logit (Y2) = 0,789 + 1,713 x1+ 0,627 x2 
Dengan demikian, analisis terhadap Odds ratio (OR) dapat diungkapkan dalam bentuk berikut:  

a. Odds ratio variabel asupan zat besi (X1)= e1,713 = 5,54 
b. Odds ratio variabel persen lemak tubuh (X3)= e0,627 = 1,87 

  
Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, asupan 

zat besi menunjukkan dampak yang jauh lebih signifikan 
terhadap kejadian anemia pada remaja putri, dengan 
odds ratio (OR) mencapai 5,54. Sebaliknya, pengaruh 
persentase lemak tubuh hanya tercatat sebesar 1,87. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa zat besi memainkan 
peran yang lebih dominan dalam mempengaruhi anemia 
dibandingkan dengan lemak tubuh.  

Zat besi berperan sebagai komponen integral 
dalam sintesis hemoglobin, protein yang diperlukan 
dalam sistem peredaran darah untuk mengedarkan 
oksigen ke seluruh tubuh. Apabila tubuh mengalami 
defisiensi zat besi, maka proses sintesis hemoglobin akan 
terganggu, yang berujung pada berkurangnya jumlah sel 
darah merah. Akibatnya, kemampuan darah untuk 
mendistribusikan oksigen menjadi berkurang, sehingga 
meningkatkan risiko anemia. Asupan zat besi yang cukup, 
terutama dari sumber pangan hewani atau suplemen, 
sangat penting untuk memastikan kelancaran proses 
pembentukan hemoglobin. Oleh karena itu, memastikan 
tubuh mendapatkan cukup zat besi dapat secara 
langsung menurunkan kemungkinan anemia, sehingga 
asupan zat besi menjadi lebih penting daripada faktor 
lain, seperti persen lemak tubuh. 

Sementara itu, meskipun persen lemak tubuh 
berperan dalam mempengaruhi status anemia, 
pengaruhnya tidak sebesar zat besi. Lemak tubuh yang 
berlebih dapat meningkatkan pelepasan sitokin 
proinflamatori yang merangsang produksi hepsidin. 
Tingginya kadar hepsidin dapat menyebabkan 
terhambatnya penyerapan zat besi dari saluran 
pencernaan dan mengurangi pelepasan zat besi dari 
penyimpanan tubuh, seperti di hati dan makrofag. 
Meskipun demikian, pengaruh persen lemak tubuh 
terhadap anemia bersifat lebih tidak langsung dan 
kompleks, karena faktor ini lebih banyak berperan dalam 
mempengaruhi metabolisme zat besi, sementara zat besi 
sendiri lebih berperan langsung dalam pembentukan 
hemoglobin. 

Ada beberapa faktor tambahan yang tidak 
dicakup dalam penelitian ini, namun dapat memengaruhi 
kejadian anemia pada remaja putri, seperti gangguan 
kesehatan pencernaan yang mengurangi penyerapan zat 
besi, termasuk penyakit celiac.  Kondisi medis lain, seperti 
gangguan pada produksi darah, juga dapat berkontribusi 
pada anemia. Selain itu, faktor genetik dan etnisitas 
mungkin turut mempengaruhi metabolisme zat besi dan 

kerentanannya terhadap anemia. Asupan gizi secara 
keseluruhan, termasuk asupan vitamin B12, folat, dan 
nutrisi lainnya yang mendukung produksi sel darah 
merah, juga dapat memengaruhi status anemia. Hal ini 
menyebabkan hasil penelitian mungkin tidak sepenuhnya 
mencerminkan kompleksitas faktor yang dapat 
memengaruhi timbulnya anemia pada remaja putri. 
Dengan demikian, meskipun penelitian ini 
mengindikasikan bahwa asupan zat besi dan persentase 
lemak tubuh memengaruhi kejadian anemia, 
kemungkinan ada elemen lain yang tidak dianalisis dalam 
penelitian ini yang dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan. 
 
KESIMPULAN 

Mayoritas responden memiliki asupan zat besi 
dan vitamin C yang cukup, persen lemak tubuh 
responden normal, dan status anemia responden dalam 
kategori tidak anemia. Terdapat hubungan antara asupan 
zat besi dan persen lemak tubuh dengan kejadian anemia 
pada remaja putri di Pondok Pesantren Askhabul Kahfi 
Kota Semarang. Tidak terdapat hubungan antara asupan 
vitamin C dengan kejadian anemia pada remaja putri di 
Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Kota Semarang. 
Asupan zat besi merupakan faktor yang paling 
mempengaruhi kejadian anemia pada remaja putri di 
Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Kota Semarang. 
Peneliti menyarankan agar informasi mengenai anemia 
diperluas untuk remaja putri dan juga peningkatan 
kualitas pengolahan makanan, khususnya sayuran, juga 
penting untuk menjaga kandungan nutrisinya agar tidak 
hilang akibat pengolahan yang terlalu lama atau 
berlebihan (over cook). Selain itu, pengawasan lebih ketat 
terhadap pola konsumsi santri sangat penting, termasuk 
memastikan konsumsi tablet tambah darah (TTD) secara 
teratur. Pihak pondok pesantren dapat melakukan 
pemantauan lebih intensif terhadap program TTD ini, 
sehingga program dari Puskesmas setempat berjalan 
dengan lebih efektif. 
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